V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian Sitotoksisitas Ekstrak Daun Tapak Dara (Catharanthus

roseus (L.) G. Don. Terhadap Cell Line Kanker Serviks (HeLa) dan Cell Line

Kanker Payudara (MCF-7), disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak daun tapak dara (Catharanthus roseus) bersifat sitotoksik terhadap
sel HeLa dan MCF-7 pada konsentrasi 70% sedangkan pada kosentrasi 80%
ekstrak bersifat sitotoksik lemah dan pada konsentrasi 90% ekstrak tidak
bersifat sitotoksik terhadap sel HeLa dan MCF-7.

2. 1Cs yang diperoleh dari ekstrak etanol 70, 80 dan 90% terhadap sel HelLa
ialah berturut-turut sebesar 105,53; 296,94; dan 1.245 pg/ml serta ekstrak
etanol 70, 80 dan 90% terhadap sel MCF-7 ialah berturut-turut sebesar
380,48; 529,79; dan 409,05ug/ml.

B. Saran

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan aktivitas

antikanker daun tapak dara (Catharanthus roseus) antara lain:

1. Perlu dilakukan uji fraksinasi bertingkat agar senyawa vinkristin yang disasar

benar-benar dapat dipisahkan.

2. Perlu dilanjutkan uji apoptosis untuk mengetahui jalur kematian sel.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal penelitian skripsi

Tabel 14. Jadwal Penelitian Skripsi
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Kegiatan

Bulan

September Oktober

Preparasi sampel

November Desember

Pembuatan serbuk

Ekstraksi

Uji Fitokimia

Panen Sel

Perlakuan dengan
treatmen

Uji MTT

Analisa Data

Penulisan Naskah

Persiapan Pendadaran

Pendadaran

Januari

Februari

=
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Lampiran 2. Alat Pengering Daun Tapak Dara

Proses pengeringan daun tapak dara menggunakan oven
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Serbuk Daun Tapak Dara

Cek kadar air daun tapak dara dengan moisture balancing (A) penyaringan dengan
mesh 90 guna mendapatkan serbuk (B) serbuk daun tapak dara (C)
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Lampiran 4. Proses Penyimpanan Daun Tapak Dara

(A) Daun tapak dara yang sudah diserbukan ditimbang menggunakan
timbangan analitik ; Kemudian disimpan di desikator agar kadar air tetap
terjaga (B)
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Tapak Dara

(A) Penguapan Pelarut Ekstrak Menggunakan Rotary Evaporator ; (B) dan
Peguapan Sisa Pelarut Menggunakan Waterbath
Keterangan: Menggunakan Suhu 70°C
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Lampiran 6. Alat Uji Kuantitatif Senyawa Vinkristin (HPLC)

Alat HPLC digunakan untuk uji kuantitatif senyawa vinkristin
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Lampiran 7. Proses Perlakuan dan Aplikasi Ekstrak Etanol Daun Tapak
Dara Terhadap Sel

Pengujian Ekstrak Etanol Terhadap Sel Hela Dan MCF-7 Dilakukan Dalam
Biosafety Cabinet (BSC) Level 2
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Lampiran 8. Hasil Uji MTT Terhadap sel MCF-7 dan HelLa
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Sel MCF-7 Setelah Diberi MTT , Maka Terbentuk Warna Gelap Dari Sumuran
Yang Mendominasi Plate Menunjukkan Sel Yang Masih Hidup
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Sel HelLa Setelah Diberi MTT Maka Terbentuk Warna Gelap Dari Sumuran Yang
Mendominasi Plate Menunjukkan Sel Yang Masih Hidup
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Lampiran 9. Hasil uji sitotosisitas ekstrak daun tapak dara terhadap sel HeLa
dan MCF-7

Tabel 15. Persen Sel Hidup HelLa

SEL HeLa KONSENTRASI 70%

Konsentrasi Abs 1 Abs | Abs Rata-rata Persen Sel
2 3 absorbansi Hidup
1000 0,137 0,146 | 0,141 | 0,141333333 | 4,808387563
500 0,113 0,11 | 0,113 0,112 1,626898048
250 0,26 0,338 | 0,447 | 0,348333333 | 27,25958062
125 0,57 0,575 | 0,561 | 0,568666667 | 51,15690528
62,5 0,57 0,633 | 0,67 | 0,624333333 | 57,1945047
31,250 0,679 0,662 | 0,625 | 0,655333333 | 60,55676067
15,625 0,69 0,625 | 0,788 0,701 65,50976139
SEL HeLa KONSENTRASI 80%
Konsentrasi Abs 1 Abs | Abs Rata-rata Persen Sel
2 3 absorbansi Hidup
1000 0,114 0,124 | 0,161 0,133 3,904555315
500 0,506 0,465 | 0,511 0,494 43,05856833
250 0,718 0,643 | 0,602 | 0,654333333 | 60,4483008
125 0,7 0,721 | 0,624 | 0,681666667 | 63,41287057
15,625 0,594 0,835 | 0,609 | 0,679333333 | 63,15979754
SEL HeLa KONSENTRASI 90%
Konsentrasi Abs 1 Abs | Abs Rata-rata Persen Sel
2 3 absorbansi hidup
2000 0,289 0,288 | 0,254 0,277 21,87528531
1000 0,475 0,446 | 0,461 | 0,460666667 | 41,99762622
500 0,949 0,98 | 0,916 | 0,948333333 | 95,42591071
125 1,02 1,165 | 1,011 | 1,065333333 | 108,2443166
5 1 1,021 | 0,963 | 0,994666667 | 100,5021455
Vinkristin sel HelLa
Konsentrasi Abs 1 Abs | Abs Rata-rata Persen Sel
2 3 absorbansi hidup
500 0,468 0,497 | 0,477 | 0,480666667 | 44,18880672
250 0,735 0,763 | 0,743 0,747 73,36802702
31,25 1,023 0,882 | 0,909 0,938 94,29380079
15,625 0,879 0,795 | 0,998 | 0,890666667 | 89,10800694
7,8125 0,9777 0,855 | 0,908 | 0,913566667 | 91,61690861




Tabel 16 Persen sel hidup MCF-7
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SEL MCF-7 KONSENTRASI 70%

Rata-rata Persen Sel
Konsentrasi | Abs 1 Abs2 | Abs3 absorbansi hidup
1000 0,128 0,134 | 0,182 0,148 7,325133101
500 0,101 0,105 | 0,479 0,228333333 25,02294841
50 0,371 0,458 | 0,566 0,465 77,16174041
5 0,441 0,487 | 0,541 0,489666667 82,59592436
0,5 0,466 0,477 | 0,572 0,505 85,9739306
SEL MCF-7 KONSENTRASI 80%
Rata-rata Persen Sel
Konsentrasi | Abs 1 Abs?2 | Abs4 absorbansi hidup
1000 0,203 0,184 | 0,117 0,168 11,7312282
500 0,404 0,413 | 0,405 0,407333333 64,45749954
50 0,473 0,444 | 0,499 0,472 78,70387369
5 0,475 0,474 | 0,534 0,494333333 83,62401322
2,5 0,479 0,517 | 0,526 0,507333333 86,48797503
SEL MCF-7 KONSENTRASI 90%
Rata-rata Persen Sel
Konsentrasi | Abs 1 Abs2 | Abs5 absorbansi hidup
1000 0,127 0,127 | 0,132 0,128666667 3,065907839
500 0,309 0,28 0,381 0,323333333 45,95190013
50 0,411 0,373 | 0,481 0,421666667 67,61520103
5 0,473 0,552 | 0,435 0,486666667 81,9350101
2,5 0,546 0,535 | 0,478 0,519666667 89,20506701
SEL MCF-7 VINKRISTIN
Rata-rata Persen Sel
Konsentrasi | Abs 1 Abs?2 | Abs3 absorbansi hidup
500 0,266 0,27 0,269 0,268333333 33,83513861
250 0,495 0,458 | 0,503 0,485333333 81,64127042
125 0,555 0,465 | 0,507 0,509 86,85514962
62,5 0,57 0,567 | 0,567 0,568 99,85313016
31,25 0,585 0,599 | 0,597 0,593666667 105,5076189




Lampiran 10. Hasil ANAVA persen sel hidup ekstrak etanol 70, 80, dan 90%

daun tapak dara terhadap sel Kanker HeLa dan MCF-7

Dependent Variable:selhidup

Tests of Between-Subjects Effects

Source Type Il Sum Mean

of Squares Df Square F Sig.
Corrected 37946,773°% 5| 7589,355(183,769 ,000
Model
Intercept 32808,416 1| 32808,416(794,423 ,000
Perlakuan 37840,571 41 9460,143(229,068 ,000
Sel 106,201 1 106,201| 2,572 ,122
Error 991,162 24 41,298
Total 71746,351 30
Corrected 38937,935 29
Total

a. R Squared = ,975 (Adjusted R Squared = ,969)
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Estimated Marginal Means

1. Perlakuan

Dependent Variable : sel hidup

Perlakuan 95% Confidence Interval
Lower Upper
Mean |Std. Error Bound Bound
ETANOL 70% 6,062 2,624 ,647 11,476
ETANOL 80% 7,814 2,624 2,399 13,229
ETANOL 90% 12,465 2,624 7,050 17,880
VINKRISTIN 39,008 2,624 33,594 44,423
SULFAT
KONTROL SEL 100,000 2,624 94,585 105,415
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2. sel

Dependent Variable : sel hidup

Sel
95% Confidence Interval
Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
SEL HelLa 34,951 1,659 31,527 38,376

SEL MCF-7 31,188 1,659 27,764 34,613




Lampiran 11. Hasil DMRT persen sel hidup ekstrak etanol 70, 80, dan

115

90% daun tapak fdara terhadap sel kanker HeLa dan MCF-

5
Selhidup
Duncan®”
Perlakuan Subset
N 1 2 3

ETANOL 70% 6| 6,0617

ETANOL 80% 6| 7,8142

ETANOL 90% 6112,4650

VINKRISTIN 6 39,0083

SULFAT

KONTROL SEL 6 100,000
0

Sig. ,115 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 41,298.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.



